BAB V

INTEPRETASI DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab V diuraikan tentang intepretasi dan dis-
kusi dari data yang diperoleh di lapangan. Uraian tentang
hal ini secara berturut-turut disa jikan sesuai dengan per-

masalahan penelitian,

5.1 INTEPRETASI DATA

5.1.1 Cara Memanfaatkan Lingkungan dalam Proses Belajar-
Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial

Pemanfaatan linglkungan dalam proses belajar-mengajar
Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah dasar dilakukan dengan
membawa siswa keluar kelas dan masuk ke dalam masyarakat.
Hal ini dapat dilihat dalam relaksanaan proses belajar-
mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah dasar itu.

Di GSekolah Damsar A kelas III, siswa diminta untulk
bertanya kepada orang tuanya di rumah, kelas IV berkunjung
ke ©GMP Meraksa dan TK Meraksa, kelas V berkunjung ke
Koperasi dan kelas VI berkunjug ke Pasar Ulee Lheu. Ziswa
Sekolah Dasar B kelas III berkunjung ke Kelurahan. Siswa
Sekolah Dasar € kelas IV berkunjung ke SMPN 2., ke kursus
bahasa Inggris Meridian. £Siswa kelas V Sekolah Dasar D
be;kunjung ke Puskesmas dan kelas VI berkunjung ke kantor

Perpajakan.
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65.1.2 Jenis Lingkungan yang Dimanfaatkan dalam Proses
Belajar-Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Dasar

Proses belajar méngajar Ilmu Pengetahuan Sosial di
sekolah dasar memanfaatkan lingkungan fisik dan lingkungan
sosial  budaya. Pemanfaatan lingkungan fisik dapat dilihat
prada pelaksanaan proses belajar mengajar tersebut.

Sekolah Dasar A kelas IV mengamati alat-alat permain-
an siswa TK Meraksa, kelasz V mengamati dan mempraktekkan
membuat kue dodeol, kelas VI mengamati dan menggolongkan
buah-buahan dan sayur-sayuran. Sekolah Dasar A kelas III
mengamati dan mempraktekkan pembuatan kue-kue kecil dari
Ibu-ibu PKK.

Lingkungan sosial budaya dapat dilihat pada pelaksa-
naan proses belajar mengajar di Sekolah Dasar A, kelas III
memanfaatkan pekerjaan orang tua, kelas IV lembaga pendidik-
an ©SMP, dan TK, kelaszs V Koperasi, kelas VI memanfaatkan
pasar, kelas II1 Sekolah liasar B memanfaatlkan Kelurahan,
kelas IV Eekolah Daszsar C memanfaatkan lembaga pendidikan
SMP dan Kursus bahasa Inggris Meridian., kelas V  Sekolah

Dasar I memanfaatkan Puskesmas dan kelas VI memanfaatkan

kantor Perpajakan.
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5.1.3 Kegiatan Siswa

Kegiatan siswa dalam mengikuti proses belajar-
mengagjar Ilmu FPengetahuan Sosial yang memanfaatkan
lingkungan dapat dilihat mulai dari awal sampai akhir proses
itu berlangsung. Kegiatan siswa pada aswal proses belajar-
mengajar, siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat
hal-hal yang penting. Siswa mendapat penjelasan pula tentang
tugas dan kegiatan yang dilaksankan nanti di lapangan.

Di lapangan siswa mengamati kegiatan membuat kue
dodol, mengamati kegiatan di pasar, mengamati kegiatan Ibu-
ibu PEKK yang membuat kue bolu hias, mengamati kegiatan peta-
ni udang, mengamati kegiatan di kursus bahasa Inggris Meri-
dian, mengamati kegiatan cara berobat di Fuskesmas dan meng-
amati kegiatan di kantor Perpajakan.

Siswa Jjuga mengadalkan wawahcara atau tanya Jjawab
tentang pekerjaan orang tuanya, menanyakan berapa Jjumlah
guru, berapa besar uang SPP nya, apa saja yang diajarkan di
TK dan di SMP. bertanya tentang tujuan koperasi, cara
pembagian siswa hasil usaha, siswa menanyakan tentang jumlah
penduduk, pekerjaannya kégiatan PEKK di kelurahan Jelingke,
siswa bertanya pula tentang jumlah pegawai di Puskesmas,
cara bercbat di Puskesmas, siswa bertanya tentang guna
pajak, macam pajak dan tarif pajak.

Di dalam melaksanakan kegiatan itu siswa menshitung

jumlah penghasilan pendudulk, menghitung rata-rata
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penghasilan penduduk, menghitung jumlah siswa, guru,baik di
TK dan di SMP. Siswa menghitung jumlah penduduk, pekerjaan
renduduk berdasar pads data yang terdapat di  papsn  tulis
yvang terdapat di kantor kelurahan.

Siswa mengelompokkan atau menggolongkan penghasilan
penduduk yang termasuk tinggi, sedsng dan rendah. Siswa
menggolongkan pedagang berdasar pada barang dagangannya, dan
menggolongkan tarif pajak.

Hazil kegiatan pengamatan, tanya Jjawab, menghitung
dan menggolongkan dibuat suatu laporan bailk itu laporan
tertulis maupun laporan tidak tertulis. Laporan ini
selanjutnya dilaporkan kepada kelas dan guru sebagai
pertanggungjawaban atas tugas yag diberikannya.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kegiatan ziswa dalam
mengikuti proses belajar-mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial
vang memanfaatkan linglkungan adalah mengamati, wawancara,

menghitung, menggolongkan, membuat laporan dan melaporkan.

5.1.4 Peranan Guru dalam Proses Belajar—Mengajar
Ilmu Pengetahuan Sosial yang Memanfaatkan Lingkungan
Sekolah Dasar

Peranan gufu dalam prosesz belajar-mengajar Ilmu
Pengetahuan BSozial dapat dilihat dari awal sampai akhir
proses belajar-mengajar tersebut berlangsung. Pada awal
proses belajar mengajar berlangsung guru menjelaskan topik

permasalahan secara arizs Dbesar. Pada langkah ini uru
=3



Penjelasan guru untuk mengantarkan siswa kepada tugas dan
kegiatan vyang akan dilaksanakan nanti di lapangan. Pada
langkah berikutnya guru menentukan jenis kegiatan siswa,
kapan kegiatan itu dilaksanakan, bagaimana cara
melaksanakannya dan alat-alat apa yang dipergunakan dalam
kegiatan tersebut. Pada langkah ini guru mempersiapkan
pedomsn  pertanyssn untuk wawancara, lembar pengamstan  dan
pesispan lainnya ysng diperluksn. Pada waktu siswa melaksa-
nakan kegiatan, guru mendampingi dan membimbing kegiatan
siswa di lapangan.

Pada akhir proses belajar-mengajar guru meminta
tanggung Jjawab kepada siswa atas tugas yang diberikannya.
Pertanggungjawaban ihi dapat ditunjukkan dengan menyerahkan
laporan itu kepada guru dan memamerkannya kepada kelas
dengan Jjalan membawakan hasil kegiatan =siswa tersebut di
depan kelas dan guru. Guru menerima laporan dan memeriksa
laporan tersebut. Hasil pemeriksaan ini dipergunakan sebagai
acuan untuk menentukan tingkat keberhasilan dari kegiatan

vang dilaksanakan di lapangan tersebut.
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5.1.5 Penentuan Keberhasilan Proses Belajar—Mengajar
Ilma Pengetahuan Sosial yvang Memanfaatkan Lingkungan
Sekolah Dasar

Penentuan keberhasilan Froses belajar-mengajar Ilmu
Pengetahuan Sosial yang memanfaatkan lingkungan ditentukan
dengan mengamati kegiatan siswa mulai dari awal proses
belajar sampai akhir dari proses itu.

Pada awal proses belajar mengajar, keberhaszilan dapat
diketahui dengan melihat tanggapan siswa tentang kejelasan
penjelasan guru yaitu dengan bertanya "apakah kalian sudah
jelas tentang hal ini?" Apabila belum jelas coba siapa yang
belum jelas, coba bertanya?”

Guru mengamati kegiatan yang dilakukan siswa di
lapangan. Kegiatan dan keaktifan siswa dalam melaksanakan
tugas vang diberikannya dipergunakan sebagai acuan
menentukan keberhasilan proses belajar-mengajar vang
memanfaatkan lingkungan. I'i samping kejelazan siswa dalam
menerima penjelasan guru dan keaktifan aiswa dalam
melaksanakan kegiatan di lapangan, guru mempergunakan hasil
kerja sizwa atau laporan kegiatan =iswa di lapangan sebagai
acuan penentuan keberhasilan.

Guru menentukan keberhaszilan proses belajar-mengajar
vang memanfaatkan lingkungan ditentulkan melalui kejelasan
siswa dalam menerima penjelasan guru, keaktifan siswa di
lapangan dan hasil kerja siswa yang diserahkan kepada guru.

Hasil kerja siswa ini dapat berupa laporan tertulis
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dan tidak tertulis. Guru melihat hasil kerja itu dan
menentukan keberhasilan dari proses belajar wmengajar vyang

dilaksanakan bersama.

5.1.6 Kesesuaian Antara Isi Kegiatan Proses Belajar—-Mengajar
yvang Memanfaatkan Lingkungan dengan Garis-garis Besar
Program Pengajaran (GBPP)

Isi kegiatan merupaksn inti dari kegistan yang di-
lakukan siswa di luar kelas.
Kesesuzaian antars isi kegiatsan dengan pokok bshassn dalsm
GBPP dapst disnslisis dengan mengambil inti kegiatan siswa
bersama pokok bshasan/sub bashsssn untuk éelanjutnya dibusat
suatu tabel.
Tabel kesesusian antars isi kegistan dengan pokok bahassan/

sub bahasan adalsh sebagsi berikut
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Dari tabel di satas menunjukkan bahwa semua isi
kegiatan vyang dilskukan siswa di lapangan semuanya sesuai
dengan pokok bahasan yang terdaspat dalam garis-garis besar
program pengajaran (GBPP) bidang studi Ilmn Pengetshuan
Sosial yang berlaku. Hal ini berarti isi kegiatan siswa itu
tidak menyimpang dari.GBPP dan dapat menunjang pencapaian

t

tujuan pengajaran vYang diharapkan.

5.2 PEMBAHASAN

9.2.1 Pemaanfaatan Lingkungan dalam Proses Belajar-Mengajar
Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar
Guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial dalam
memanfaatkan lingkungan menyesuaikan pokok bahasan vang akan

dibahas dengan keadaan sekitarnya.

Siswa Sekolah Dasar A, kelas III membahas masalah
pekerjaan penduduk desa, siswa dimints untuk menanyskan
pekerjaan orang tuanya. Hasil tsnya Jawab siswa, dengan
orang tuanya ini diolah. sehinggda mengetahui rekerjasan
penduduk dan penghasilan setiap bulannya. Guru tidak membawa
siswa ke kantor kelurahan untuk bertanya kepada Lurah
tentang pekerjaan penduduk dan penghasilannya, hal ini
dikarenakan letak Sekolaﬁ Dasar A Jjauh dari kantor

kelurahan.



)

Siswa kelas IV membahas lembaga pendidikan. Pada
siswa diminta survey ke TK Meraksa dan SMP Meraksa. TK dan
SMP Meraksa merupakan lembags pendidikan terdekst dari Sh
tersebut. Para guru sudsh banyak yang kenal dengan guru TK

dan SMP Merakss.

Siswa kelas V membahas tentang koperasi. Para siswa
diminta mengadakan survey ke koperasi pengrajin dodol. Hal
ini disebabkan di daerah itu banyak penduduk bermata
pencaharian membuat kue dodol dan dikelola oleh salah satu
koperasi. Koperasi itulah satu-satunys koperasi yang ada di
daerah itu dan terdekat dengan Sekolah Dasar A. Kebetulan

salah seorang guru menjadi pengurus di koperasi tersebut.

Siswa kelas VI membahas tentang pasar, uang dan bank.
Para siswa diminta‘mengadakan survey ke pasar Ulee Lheu,
trarena pasar Ulee Lheu sebagai tempat berbelanja penduduk di
daerah 1itu dan letaknya dekat dengan sekolah 1lebih kurang
200 meter sajs. Pasar yang lain terletak jauh dari sekolah

dasar tersebut.

Siswa kelas III Sekolah Dasar B membahas pokok bahas-
an Lembaga Desa. Siswa diminta survey ke kantor kelurahan,
karena Sekﬁlah Dasar B terletak berdekatan dengan kantor
kelurahan hanya 100 meter dan salah seorang siswa kelas III

adalah puteri dari Bapak Lurah. Para guru dekat dengan Bapak
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Lurah karena ia ramah dan penuh kekeluargaan.

Siswa kelas IV Sekolah Dasar € membahas Lembags
Pendidikan. Sebagian siswa diminta survey ke SMPN 2 Banda
Aceh, sebagian siswa survey ke kursus Meridisn dan sebagian
lagi ke kursus La Rose. Karena Sekolah Daszar C terletak di
pinggiran kota dan terdapat berbagai Lembaga Pendidikan
formal dan kursus-kursus.

EMPN No. 2, kursus Meridian dan kursus La Rose meru-
pakan lembaga terdekat dan mudah terjangkau oleh para siswa.
Siswa kelas V Sekolah Dazar It membahas pelayanan
pemerintah kepada warganya. Karena sekolah Dasar I' berdekat-
an dengan Puskesmas dan terletak pada satu jalan lurah lebih
kurang 50 meter sehingga mudah terjangkau oleh para siswa.

Siswa kelas VI Sekolah Dasar ' membahas sumber penda-
patan negara. Siswa diminta berkunjung ke kantor perpajakan
karena 8Sekolah Dasar D terletak di pusat kota berdekatan
dengan kantor perpajakan dan mudah terjangkau.

Pemanfaatan lingkungan dalam proses belajar-mengajar
Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah dasar dilakukan dengan
membawa siswa ke luar kelas yaitu berkunjung mengadakan
survey kepada sumber data dan mengadakan wawancara dengan
informan terkait.

Menurut hasil studi kepustakaan pemanfaatan lingkugan
dilakukan dengan 2 cara yaitu pertama, membawa siswa ke luar

kelas yaitu dengan karya wisata, survey, wawancara dan bakti
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sogial. Kedua, membawa nara sumber masuk ke dalam kelas

U
)
=

itu dengan membawas seorang ahli masuk ke dalam kelas.

Pemanfaatan lingkungsn dalam proses belajar-mengajar
Ilmu Pengetahuan Sosial dilakukan dengan membawa siswa ke
luar kelss, karens hal ini mudah mempersiapkan dan  Jjuga
pelsksanannys. Guru membawa siswa berkunjung ke tempst-tem-
pat tertentu. &Siswas melaksanakan tugas-tugas vang telah
ditentukan guru yaitu mengadskan pegamatan, dan mengadakan
wawancara dengan sumber data.

Nara sumber menjelaskan dengan tanpa meninggalkan
tempat. Di tempat itu tersedia data yanz diperlukan sehingga
siswa dapat mengamati langsung pada obyek atau kejadiannya.
Balkti =sosial dan karya wisata tidak dilaksanakan karena
kegiatan ini banyak memerlukan dana dan walktu sehingsga meng-
ganggu kegiatan dan proses belajar-mengajar yang lain.

Membawa nara sumber masuk ke adalam kelas Jjarang
dilakukan karena merugikan nara sumber tersebut karena nara
sumber itu meninggalkan tempat kerjanya. DM samping itu
siswa tidak dapat mengamati dan mempraktekkan secara lang-
sung.

Proses Dbelajar-mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial di
sekolah dasar tidak semuanya memanfaatkan lingkungan. Hal
ini disebabkan sulitnya memilih lingkungan yang sesuai de-
ngan pokok bahasan yang dibicarakan. Sulit pula mensgalokasi-

kan waktu untuk melaksanakan pemanfaatan lingkungan dalam



96

proses belajar-mengsjar Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Dasar itu juga disebabkan jarangnys item-item soal EBTA/EB-
TANAS yang menanvakan hal-hal vang bersifat lokal.

Masyarakat dan guru masih terpaku pada pendapat bahwa
hasil EBTA/EBTANAS sebagai uvkuran keberhasilan dan prestise
dari sekolah tersebut, EBTA/EBTANAS item-itemnya diambil
berdasar pada garis-garis besar program pengajaran yang
berlaku dan buku teks yang tersedia sehingga banyak guru
vang perpegang teguh pada GBPP dan memberikan pelajaran
sesual dengan buku teks yang tersedia.

Guru masih banyak vyang berpendapat bahwa proses
belajar-mengajar itu semats-mats untuk menempuh EETA/EBTANAS
tanpa memanfaatkan lingkungan yang berads di sekitar siswa
dan tujuan pendidikan pada uvmamnys.

Pemanfastan lingkungan dalam proses belsjar-mengajsr
itu merupakan hasil kreativitas guru dalam melaksanakan PBM.

Kunjungan guru luar atau atasan yang berwenang Jjuga
merangsang dilaksanakannya pemanfaatan lingkungan dalam
proses belajar-mengajar Ilma Pengetahuvan Sosial karena
pemanfaatan lingkungan sebagai upays penerapan cara belajar
siswa aktif (CBSA) yang baru digalakkan.

Pendapat ini mengakibatkan sekolah-sekolah yang ba-
nyak dikunjungi guru dari luar dan penilik maka sekolah
tersebut banyak memanfaatkan lingkungan dalam proses bela-

jar-mengajar misalnya Sekolah Dasar D karena sekolah dasar
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tersebut sebagai sekolah inti. Sebaliknya sekolah dasar yvang
Jarang dikunjungi guru-guru dari luar dan penilik sekolah
maka Jarang pula sekolsh itu memanfaatkan lingkungan dalam

prroses belajar-mengajar atauw tidak mematfaatkan sama sekali.

5.2.2 Lingkungan yang Dimanfaatkan dalam Proses Belajar-
Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar

Lingkungan vyang dimenfaastksan dalam proses belajar-
mengajar Ilma Pengetahuan Sosial szdalah benda-benda dan
keadaan sosial budava vang berada di sekitar siswa. Peman-

faatan Jenis linkungan ini te

2

gantung kepadas pokok bashasan
vang dibahas. Dalam membahas satu pokok bahasan guru dapat
memanfaatkan lingkungan alam atau memanfaatkan lingkungan
sosial budaya. Jenis lingkungan itu dapat dipergunakan seca-
ra terpadu, dua Jjenis secara bersamaan.

Kriteria utama untuk memilih lingkungan adalah kese-
suaian dengan pokok bahasan vang aksn diajarkan guru dalam
melaksanakan proses belajar-mengajar dengan memanfaatkan
lingkungan dapat menyesuaikan keadszan lingkungan yang berada
di sekitar sekolah. Sekolsh dasasr ¥Yang banvak tersedis ling-
kungan alam misalnya di dsersh redessan guru  mempergunakan
lingkungan alsm. Sekolah dasar vang banyak tersedia ling-
kungan sosial budaya, gury memsnfasstksn lingkungan sosial
budaya sedangkan sekolah dasar vang banyak tersedia kedua
Jenis lingkungan itu dapat memanfastkan kedua Jenis ling-

kungan itu secara terpadu.



g8

Kriteria 1lain uvntuk memilih lingkungsn adalah dapat
melshirksn banyak kegiatan siswa, mursh dan mudah untuk
dilsksanakan siswa. Guru dalam hal ini tidsak terpsku satu
Jenis lingkungan saja tetapi dapat mempergunakan Jenis

lingkungan itu secara luwes yang penting sesual dengan pokok

bahasan yang dibahas, murah, mudah dilaksanakan dan dapat

5.2.3 Kegiatan Siswa

Kegiatan siswa mulai dari langkah orientasi sampai
langkah evaluasi adalah memperhatikan, mencatat, mengamati,
bertanya, menggolongkan, membuat laporan dan melaporkan.

Semua kegiatan siswa dilakukan smesuai dengan petunjuk
dan pengarahan guru. Guru yang merencanakan dan merancang
kegiatan siswa karena gurulah yvansg mengetahui arah dan
tujuan proses belajar-mengajar yang akan dilaksanakan. Guru
yvang merancang kegiatan siswa agar terjadi berbagai kegiatan

sehingga proses belajar-mengajar dapat berlangsung dan

mencapali tujuan yang telah ditentulkan. Kegiatan =iswa
bervariasi dan berbagai Jjenis tergantung pada guru
pengasuhnya.

Dalam satu kelas, siswa dapat dibagi menjadi beberarpa
kelompok dengan kegiatan yang berbeda. Variasi kegiatan
siswa ditentukan oleh pengalaman mengajar, latar belakang

pendidikan dan penataran yvang rernah diikutinya. Hal ini
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4

dapat dilihat pada pengelolsan proses belas

.

ar mengajar pada
Sekolah Dasar A kelas IV dan VI, Sekolah Dasar B kelas III
dan Sekolah Dasar C kelas IV.

Siswa di kelas tersebut diagi menjadi bebarapa
kelompok dan proses belajar-mengajar dilaksanakan dengan

berbagai jenis kegiatan karena diasuh oleh suru yang pernah

L)

mengikuti penataran guru bidang studi IPFS. Sedang pada

4

kelas-kelas selain yang tersebut itu satu kelas hanya
melaksanakan satu kegiatan karena urunya belum pernah

mengikutl penataran guru bidang studi IPFS tinskat apapun.

5.2.4 Peranan Guru

Peranan guru dalam mengelola prosezs belajar-mengajar
Ilmu Pengetahuan Sosial yang memanfaatkan lingkunsgan adalah
sebagai nara =sumber, perencana, pembkimbing dan evaluator.

Guru  sebagai nara sumber karena guru membefikan‘
pengetahuan dan wawasan berfikir siswa agar dapat memperoleh
gambaran tentang tugas yang akan dilaksanakan. Guru sebagai
perencana karena gurulah yang menentukan jenis, waktu dan
alat-alat kegiatan yang akan dilaksanakan cleh para siswa.

Guru s=ebagai pembimbing kegiatan siswa karena guru

mendampingi dan sekalisgus mengarahkan kegiatan siswa.

m

Peran guru yang terakhir sebagai evaluator., karena
guru yang menentukan kebehazilan kegiatan yang dilaksankan

siswa dan tindak lanjut dari kegiatan terssbut. Guru semakin
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berpengalaman dan banyak mengikuti penataran terutama yang
berkaitan dengan vproses belajsr-mengajar IPS aksn lebih

1

¢ mengajar IPS 4

o
N
L

be

| nand

berperasn  dalsm pengelolasn pros

‘J‘
01

- h
sekolah dasar. Guru lebih kreatif dalam memilih lingkungan
dan kegiatan vang sesuai dengan pokok bahasan vang

=

dibahasnya. Hal ini +terlihat guru vang . sudah mengikuti

| e

penataran bidang studi IPS dapat mengelcola PBM  IPS  dengan

beberapa kelompok dan beberapa kegiatan.

5.2.5 Penentuan Keberhasilan Proses Belajar-Mengajar
Keberhasilan Prosss belajar-mengajar vang
memanfaatkan lingkungan ditentuksan dengan mengamasti keadaan
siswa di kelas dalam memperhatikan penjelasan guru. Guru
melihat apabila siswa itu sudah jelss terhadap penvelasan

guru maks pada tingkat awsl proses helsjar wmengsjar  itu

Kedua, keberhazilan prosez Lkelajar mengajar vang

entukan dengan mensamati

4
(=8
ot

memanfaatkan linsgkunsan dapat

o

kegiatan dan keaktifan =iswa di  lapanzan. Gura- mengamati
kegiatan siswa apabils kegiatah siswa itu sesuai dengsasn apasa
yang ditugasksn den siswa aktif mengikuti kegistan mska pro-
ses pelajar-mengajar itu dinyatskan berhasil,

Ketiga, keberhasilan proses belajar mangajar Ilmu

Pengetahuan Sosial yang memanfaatkan lingkunszan dapat diten-

tukan dengan melihat hasil kerja siswa. Hasil kerja siswa
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dapat berupa laporan tertulis maupun tidak tertulis.

Laporan 'hasil kerjs siswa dapat dilihat kesungguhan
dan kualitas dari laporan tersebut sehinggsa dari laporan ini
dapat dilihat keberhasilan dari proses belajar-mengajar yang
dilaksanakan bersama.

Keberhasilana proses belajar-mengajar Ilmu Fengetahu-
an Sosial yang memanfaatkan lingkungan tidak memungkinkan
untuk mengetahui keberhasilannya dengan mengadakan tes
karena akan mengurangi jatah waktu yang disediakan dan tugas

siswa tidak seragsm.

5.2.6 Kesesuaian Antara Isi Kegiatan Siswa dalam Mengikuti
Proses Belajar-Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial yvang
Memanfaatkan Lingkungan dengan Pokok Bahasan yang
Berada pada Garis-garis Besar Program Pengajaran

.Setelah melihat tabel (halaman 87) ternyats bahwa
semua isi kegiatan siswa sesuai dengan pokok bahasan yang
terdapat dalam garis-garis besar program pengajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial yang berlaku. Hal ini berarti kegiatan
siswa itu dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial yang dilaksanakannya.

Kesesuaian 1isi kegiastan siswa dengan pokok bahasan
ini sebagai usaha guru dalam memilih lingkungan vang
dimanfaatkan dalam proses belajar—mengajar vang
dilaksanakan. Di samping itu Jjuga peran guru dalam
membimbing kegiatan siswa agar sesusi dengan pokok bahasan
vang terdapat dalam garis-garis bessar progranm pengsjaran

yvang berlaku.








